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ABSTRAK

Pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih menjadi perhatian karena cakupannya yang rendah,
hanya mencapai 52,5% secara nasional pada tahun 2021. Kesiapan ibu, baik secara fisik maupun
mental, sangat pentinguntuk keberhasilanmenyusui. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan menganalisis hubungan antara kesiapan menjadi orang tua dengan pemberian ASI eksklusif
pada ibu yang memiliki bayi usia 6 bulan hingga 1 tahun di wilayah kerja Puskesmas Silo 11. Desai
penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi penelitian adalah 108 ibu menyusui yang memiliki bayi berusia > 6 bulan hingga 1 tahun
di Puskesmas Silo 1. Sampel berjumlah 85 responden yang dipilih menggunakan teknik cluster
random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Analisis data menggunakan
analisis univariat untuk distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan uji Chi-Square pada tingkat
signifikansi o =0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (63,5%) memiliki
kesiapanmenjadiorangtuayangkurangoptimal. Selain itu, sebagian besar (76,5%) ibu memberikan
ASI non-eksklusif kepada bayinya. Uji Chi-Square membuktikan adanya hubungan yang signifikan
antara kesiapan menjadi orang tua dengan pemberian ASI eksklusif (p-value =0.021 <0,05). Nilai
odds ratio (OR) sebesar 3,611 menunjukkan bahwa ibu dengan kesiapan menjadi orang tua yang
optimal memilikipeluang 3,611 kali lebih besar untuk berhasil memberikan ASI eksklusif. Terdapat
hubungan yang signifikan antara hubungan kesiapan menjadi orang tua dengan pemberian ASI
eksklusif pada ibu yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di wilayah kerja Puskesmas Silo 1I.
Kata Kunci: ASI Eksklusif, Kesiapan Menjadi Orang Tua, Ibu Menyusui Daftar Pustaka 79 (2020-
2025).

ABSTRACT

Exclusive breastfeeding in Indonesia remains a concern due to its low coverage, reaching only
52.5% nationallyin 2021. Maternal readiness, both physically and mentally, is crucial for successful
breastfeeding. This study aimed to identify and analyze the relationship between parental readiness
and exclusive breastfeeding in mothers with infants aged 6 months to 1 year in the working area of
Puskesmas Silo Il. This research utilized a quantitative correlational design with a cross-sectional
approach. The study population consisted of 108 breastfeeding mothers with infants aged > 6
monthsto 1 year at PuskesmasSilo 1. Asample of 85 respondents was selected using cluster random
sampling. Data collection was performed through questionnaires. Data analysis employed
univariate analysis for frequency distribution and bivariate analysis with the Chi-Square testata
significance level of a=0.05. The results showed that the majority of respondents (63.5%) had
suboptimal parental readiness. Furthermore, most (76.5%) mothers provided non-exclusive
breastfeeding to their infants. The Chi-Square test proved a significant relationship between
parental readiness and exclusive breastfeeding (p-value = 0.021 < 0.05). An odds ratio (OR) of
3.611 indicated that mothers with optimal parental readiness were 3.611 times more likely to
successfully provide exclusive breastfeeding. There is a significant relationship between parental
readiness and exclusive breastfeeding in mothers with infants aged > 6 months — 1 year in the
working area of Puskesmas Silo I1.

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Parental Readiness, Breastfeeding Mothers References 79

35


mailto:%20dheafadiapasha@gmail.com1
mailto:diyanindriyani@unmuhjember.ac.id2
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PENDAHULUAN

Kesiapan menjadi orang tua adalah topik yang cukup kompleks yang sering kali
diabaikan. Menjadi orang tua bukan hanya melahirkan atau mengadopsi anak, akan tetapi
juga harus memiliki rasa tanggung jawab seumur hidup untuk membesarkan, mendidik serta
mengkasihi seorang manusia. Sayangnya, banyak pasangan yang belum merasa siap secara
penuh untuk menghadapi masalah ini. Menjadi orang tua membutuhkan persiapan yang
matang entah itu dari kesiapan finansial, kesiapan emosional, kesiapan fisik dan kesiapan
mental, termasuk kesiapan ibu untuk menyusui anaknya secara eksklusif sangat
membutuhkan persiapan yang sangat matang. Begitupun pada ibu, persiapan ini
mencangkup pengetahuan dan pendidikan ibu. Ibu yang mengetahui dan memiliki
pengetahuan tentang ASI eksklusif 5,6 kali lebih akan memiliki niat untuk memberikan ASI
secara eksklusif hingga 6 bulan kepada bayinya (Megawati et al., 2023).

ASI eksklusif adalah pemberian air susu ibu pada bayi tanpa makanan tambahan lain
sampai padaumur 6 bulan (Lindawati, 2020). ASI merupakan makanan utama untuk bayi,
karena di dalam ASI terdapat kandungan gizi yang berupa kalori, vitamin dan mineral yang
dikhususkan untuk bayi karena memiliki proporsi yang sesuai (Rosyana, 2023). Pemberian
ASI pada bayi merupakan cara terbaik untuk meningkatkan kualitas SDM sejak dini
(Sabriana et al., 2022). WHO menyatakan bahwa sebaiknya anak diberikan ASI paling
sedikit selama enam bulan dan makanan padat seharusnya diberikan sesudah anak berusia
enam bulan dan pemberian ASI dilanjutkan sampai anak berusia dua tahun (Indriasari &
Aisah, 2021). ASI eksklusif tidak hanya memberikan manfaat bagi bayi, tetapi juga untuk
ibu. Manfaat ASI bagi bayi yaitu sebagai sumber energi yang sangat ideal, menurunkan
angka kematian neonatal, meningkatkan daya tahan tubuh, mudah dicerna dan diserap,
selain itu tidak menyebabkan alergi. Adapun manfaat untuk ibu, menyusui dapat
menurunkan frekuensi pendarahan, depresi pasca melahirkan, kanker payudara, kanker
ovarium, endometrium serta memfasilitasi penurunan berat badan (Lestari & Alengo, 2023).

Menurut data UNICEF pada tahun 2020, hanya 44% bayi di dunia yang mendapatkan
ASI ekslusif dalam 6 bulan pertama. Sedangkan bayi yang lainnya, yang tidak diberikan
ASI kemungkinan untuk meninggal dibandingkan bayi yang mendapatkan ASI ekslusif. Di
Asia Selatan dan Asia Pasifik berturut-turut hanya sebesar 57% dan 30% ibu yang
memberikan ASI eksklusif kepada bayinya (Y. Hartati et al., 2021). Menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS) 2021 angka pemberian ASI ekslusif di Indonesia 52,5% atau hanya
setengah dari 2,3 juta bayi berusia kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI ekslusif. Angka
inisiasi menyusui dini (IMD) juga menurun 58,3% pada tahun 2019 menjadi 48,6% pada
tahun 2021 (KEMENKES. 2021). Di Indonesia, presentase tertinggi cangkupan pemberian
ASI eksklusif terdapat di Provinsi Nusa Tenggara Barat (86,26%), sedangkan presentase
terendah terdapat di Provinsi Papua Barat (41,12%), dan provinsi Aceh berada di urutan ke-
26 dengan presentase 55,24% (Zikrina, 2022). Menurut data dari Profil Kesehatan
Kabupaten Jember tahun 2021 yang diperoleh dari Seksi Gizi Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember , diketahui target capaian yang ditetapkan sebesar 80%, sedangkan cangkupan bayi
yang mendapat pemberian ASI ekslusif sebesar 63,3% (Yulianing Tyas P.S et al., 2023).

Mempersiapkan diri untuk menyusui sebelum menjadi orang tua sangat penting
karena dengan persiapan yang matang, seorang ibu akan lebih siap secara fisik dan mental
untuk memberikan ASI kepada bayinya. (Faizzah, 2022). Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan pada ahli gizi mengatakan bahwa cangkupan ASI eksklusif di wilayah kerja
puskesmas silo Il masih cukup jauh dari target yang ditetapkan. Banyak faktoryang menjadi
penghambat pemberian ASI eksklusif, selain karena kurangnya pengetahuan dan dukungan,
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budaya yang masih cukup kental dengan masyarakat juga menjadi faktor penghambat
pemberian ASI eksklusif. Berdasarkan data yang diambil di kecamatan silo menunjukan
60.98% ditahun 2020, 26.42% ditahun 2021, 36% ditahun 2022, 46.55% ditahun 2023, dan
62.8% ditahun 2024.

Perawat berperan sebagai pendidik dalam membantu orang tua untuk bersiap untuk
menjadi orang tua, yaitu dengan memberikan bimbingan kepada para orang tua maupun
calon orang tua tentang praktik pengasuhan serta cara perawatan anak dengan benar, serta
memberikan penyuluhan atau promosi kesehatan ed ukasi mengenai pentingnya pemberian
ASI eksklusif kepada bayi, serta memberikan dorongan untuk meningkatkan perilaku ibu
menyusui, baik menyusui secara eksklusif atau menyusui bayi sampai berusia 2 tahun.
Petugas kesehatan juga dapat membantu ibu untuk membantu persoalan yang berhubungan
dengan hambatan dalam meyusui dan meningkatkan pengetahuan ibu dengan memberikan
informasi mengenai pemberian ASI eksklusif, sehingga ada kondisi yang membuat mereka
tetap menyusui bayi secara eksklusif (Widdelrita, 2020). Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut denganjudul ” Hubungan Kesiapan
Menjadi Orang Tua Dengan Pemberian Asi Eksklusif Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia >
6 Bulan - 1 Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Silo 11"

METODOLOGI

Metode penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan
cross-sectional untuk mengukur hubungan antara kesiapan menjadi orang tua dengan
pemberian ASI eksklusif padaibu yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di wilayah
kerja Puskesmas Silo Il. Populasi penelitian adalah 108 ibu menyusui, dengan sampel 85
responden yang diperoleh melalui perhitungan rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling yang membagi responden berdasarkan desa, yaitu
Harjomulyo, Karangharjo, dan Silo. Variabel independen adalah kesiapan menjadi orang
tua yang diukur dengan kuesioner skala Likert 12 butir, sedangkan variabel dependenadalah
pemberian ASI eksklusif yang diukur dengan satu pertanyaan tertutup.

Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti mendapatkan izin dari pihak terkait,
termasuk Dekan Fakultas, BANGKESBANGPOL, Dinas Kesehatan, dan Kepala
Puskesmas Silo Il. Proses pengambilan data melibatkan tiga enumerator yang disebar ke
tiga desa untuk melakukan pendekatan, menjelaskan tujuan penelitian, meminta persetujuan
melalui informed consent, dan menyebarkan kuesioner. Datayang terkumpul diolah melalui
tahapan editing, scoring, coding, processing, dan cleaning untuk memastikan kelengkapan
dan akurasi. Analisis dilakukan dengan SPSS melalui analisis univariat untuk distribusi
frekuensi variabel, dan analisis bivariat menggunakan uji Chi Square dengan tingkat
signifikansi 0,05 untuk menguji hubungan antara kedua variabel.

Dalam pelaksanaan penelitian, prinsip etika dijunjung tinggi, meliputi informed
consent, anonimity, confidentiality, justice, dan non-maleficence. Peneliti menjaga
kerahasiaan identitas responden, memperlakukan semua responden secara adil, dan
memastikan tidak ada tindakan yang merugikan. Lokasi penelitian meliputi tiga desa di
wilayah kerja Puskesmas Silo 11, dengan waktu pelaksanaan pada bulan Mei hingga Juli
2025. Seluruh prosedur dirancang untuk menghasilkan data yang valid, reliabel, dan sesuai
dengan standar etika penelitian kesehatan.

PEMBAHASAN

pembahasan ini menjelaskan dan membahas secara mendalam tentang interpretasi
hasil penelitian dan diskusi mengenai Hubungan Kesiapan Menjadi Orang Tua dengan
Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu yang Memiliki Bayi Usia > 6 Bulan — 1 Tahun di
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Wilayah Kerja Puskesmas Silo Il. Adapun beberapa hal yang akan disajikan termasuk
penjelasan tentang hasil, dan implasi yang berkailan dengan keperawatan. Keterbatasan
padapenelitian ini juga diuraikan untuk menjadi bahan evaluasi pada penelitian selanjutnya.
A. Interpretasi dan Hasil Diskusi

Padabab ini interpretasi dan hasil diskusi hasil menjelaskan tentang variabel penelitian
yang memiliki hubungan antara variabel independen (Kesiapan Menjadi Orang Tua) dan
variabel dependen (Pemberian ASI Eksklusif) pada Ibu yang Memiliki Bayi Usia > 6 Bulan
— 1 Tahun diWilayah Kerja Puskesmas Silo I1.

1. Kesiapan Menjadi Orang Tua pada Ibu yang Memiliki Bayi Usia > 6 Bulan - 1
Tahun

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwasanya kesiapan menjadi orang tua pada ibu
yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di wilayah kerja Puskesmas Silo Il sebagian
besar berada dalam kategori kurang optimal.

Adapun faktor yang mempengaruhi kesiapan menjadi orang tua seperti usia,
pendidikan dan pengetahuan, pekerjaan, dan jarak tempat tinggal ke pelayanan kesehatan.
Berdasarkan usia, usia sangat berpengaruh terhadap kesiapan seseorang untuk menjadi
orang tua. Mayoritas ibu yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di wilayah kerja
Puskesmas Silo 11 87,1% yaitu berada pada rentang usia 20-35 tahun. Ibu yang memiliki
usia berada dalam usia produktif yaitu 20-35 tahun, umumnya dianggap lebih siap secara
fisik dan emosial untuk menjadi orang tua (Zunicha Putri, 2023).

Pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki oleh seorang ibu juga dapat mempengaruhi
pemahaman tentang berbagai aspek kesehatan, dengan menyusui penuh selama 6 bulan
pertama tanpa supleman makanan dan minuman lainnya dan tidak memberikan susu
formula kepada bayi selama periode ASI eksklusif. Jumlah terbanyak ibu yang memiliki
bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di wilayah kerja Puskesmas Silo Il yaitu sebanyak 32 orang
dengan presentase 37,6% jumlah terbanyak pendidikan suami ibu yang memiliki bayi usia
> 6 bulan — 1 tahun di wilayah kerja Puskesmas Silo Il yaitu sebanyak 37 orang dengan
presentase 43,5% responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMP. Orang tua yang
memiliki pengetahuan dan pendidikanyang lebih tinggi umumnya memiliki kemauan untuk
mencari informasi yang akurat mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif pada
bayinya. Hal ini juga memungkinkan seorang ibu memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang yang lebih mendalam tentang nutrisi dan manfaat ASI eksklusif (Sugion, 2020).

Pekerjaan ibu yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun diwilayah Kerja Puskesmas
Silo Il sebanyak 77 orang dengan presentase 90,6% mayoritas adalah ibu rumah tangga,
yang umumnya memiliki waktu lebih leluasa untuk menyusui dibandingkan dengan ibu
yang bekerja diluar rumah dengan keterbatasan waktu akibat kesibukan bekerja. 1bu yang
memiliki kemauan dan pemahaman yang tinggi akan lebih sering menyusui bayinya, bahkan
dalam keadaan sedang bekerja pun ibu akan memberikan ASI kepada bayinya dengan
memerah ASI (pumping) di sela- sela kesibukannya (yulita, 2020). Sedangkan jumlah
terbanyak suami ibu yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di wilayah Puskesmas Silo
Il sebanyak 42 orang dengan presentase 49,4% jumlah terbanyak adalah bekerja sebagai
wiraswata.

Jarak tempat dari tinggal ke pelayanan kesehatan ibu yang memiliki bayi usia > 6
bualn — 1 tahun diwilayah kerja Puskesmas Silo 11 sebagian besar responden tinggal dalam
radius 1-3 km dari layanan kesehatan dengan presentase 72,9% yang berjumlah 62 orang,
yang tergolong mudah dijangkau. Tempat tinggal yang terlalu jauh dengan akses yang sulit
membuat ibu sulit mendapatkan informasi yang akurat mengenai pentignya ASI eksklusif,
cara menyusui bayi yang banar, dan cara mengatasi masalah ketika kesulitan dalam proses
menyusui. Selain itu, dukungan pasangan dan keluarga juga menjadi salah satu faktor
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terpenting untuk keberhasilan ASI eksklusif pada bayi, agar ibu lebih percaya diri dan
menyusui bayi sesering mungkin selama 6 bulan pertama (Riko Sandra Putraet al., 2022).

Mayoritas Pendapatan keluarga ibu yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di
wilayah kerja Puskesmas Silo Il yaitu > UMR Rp.2.838.642 dengan presentase 94,1%
berjumlah 80 orang. Pendapatan dan ststus ekonomi memiliki dampak yang signifikan
terhadap kesiapan menjadi orang tua dengan pemberian ASI eksklusif. 1bu dengan kondisi
ekonomi yang stabil danmemiliki akses yang baik terhadap perawatan kesehatan cenderung
lebih  mungkin untuk memberikan ASI eksklusif. karena kemungkinan besar mereka
memiliki akses yang lebih baik ke konseling laktasi, serta lebih mampu memnuhi kebutuhan
gizi anak maupun mereka sendiri. Sebaliknya, ibu yang memiliki ekonomi yang kurang
cukup, kemungkinan besar akan menghadapi hambatan yang lebih besar dalam
mempertahankan pemberian ASI eksklusif. tuntutan ekonomi dan pekerjaan dapat menjadi
satu alas an mengapa ibu tidak memberika ASI eksklusif, karena terbatasnya waktu ibu
untuk menyusui, terutama jika tidak ada ruang atau fasilitas yang memadai untuk memerah
atau menyimpan ASI ditempat kerja (Wulandari et al., 2021).

Berdasarkan temuan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kesiapan menjadi orang tua
dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di
wilayah kerja Puskesmas Silo Il tergolong tinggi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti usia, pendidikan dan pengetahuan, pekerjaan, dan jarak tempat tinggal ke pelayanan
kesehatan, serta dukungan keluarga. Ibu yang berada diusia produktif, memiliki tingkat
pendidikan dan pengetahuan yang tinggi, tidak memiliki pekerjaan diluar rumah, dan tinggal
dekat dengan jarak pelayanan kesehatan cenderung lebih memiliki kesiapan dalam
menyusui dan mencari informasi mengenai pentingnya ASI eksklusif. Selain itu, efektifitas
program edukasi kesehatan serta dukungan dari pasangan dan keluarga juga turut berperan
dalam meningkatkan kesadaran dan memotivasi ibu untuk menyusui sesering mungkin.

2. Pemberian ASI Eksklusif pada Ibu yang Memiliki Bayi Usia > 6 Bulan — 1 Tahun

Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pemberian ASI eksklusif pada ibu yang
memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di wilayah kerja Puskesmas Silo I, sebagian besar
dalam ketegori ASI Non Eksklusif yaitu sebanyak 54 orang dengan presentase 63,5%. Hal
ini memerlukan analisis untuk memahami faktor-faktor yang mungkin dapat berkontribusi
terhadap kondisi ini. Hasil dominasi ASI Non Eksklusif pada kelompok usia ini
mengidikasikan adanya celah yang cukup besar dalam keberlanjutan praktik ASI eksklusif,
yang dimana ASI eksklusif sangat dianjurkan selama 6 bulan pertama, dan pemberian ASI
sebaiknya dilanjutkan sampai anak berumur dua tahun. Faktor-faktor yang menjadi
penyebab ibu tidak memberikan ASI eksklusif adalah usia, budaya, pekerjaan, pengetahuan,
dan dukungan keluarga.

Ibu yang masih berusia lebih muda mungkin sering kali menghadapi tantangan dalam
menerapkan praktik pemberian ASI eksklusif, karena kurangnya pemahaman yang memadai
dan pengalaman. Usia ibu yang muda juga dapat menunjukkan rendahnya kemampuan
mengasuh anaknya. Sebaliknya, ibu dengan usia yang cukup matang kemungkinan besar
memiliki tinggat pengetahuan dan kesiapan yang lebih baik untuk memberikan ASI
eksklusif.

Pada data diatas menunjukkan tantangan dalam mempertahankan ASI eksklusif.
Setelah bayi berusia 6 bulan, kebutuhan nutrisi bayi meningkat dan memerlukan pengenalan
makananpendamping (MPASI). Namun fokus pada penelitian ini adalah pemberian ASI
eksklusif pada bayi yang berusia > 6 bulan — 1 tahun yang seharusnya telah menerima ASI
eksklusif dalam 6 bulan pertama dikehidupan bayi, dominan ASI non eksklusif
menunjukkan banyak ibu yang beralih ke susu formula atau memberikan makanan ataupun
minuman pendamping lainnya (MPASI) sebelum waktunya kepada bayi sebelum berusia >
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6 bulan.
3. Hubungan Kesiapan Menjadi Orang Tua dengan Pemberian ASI Eksklusif pada

Ibu yang Memiliki Bayi Usia > 6 Bulan — 1 Tahun
Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi Square pada 85 ibu

menyusui, diperoleh nilai p-value sebesar 021, yang lebih kecil dari batas signifikan 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kesiapan menjadi
orang tua dengan pemberian ASI eksklusif padaibu yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1
tahun di wilayah kerja Puskesmas Silo Il. Dengan demikian hipotesis alternatif (H1)
diterima, yang berarti terdapat hubungan yang nyata antara kedua variabel tersebut. Analisis
lanjutan yaitu (OR) sebesar 3,611 yang mengindikasikan bahwa ibu yang memiliki bayi usia
> 6 bulan — 1 tahun kesiapan menjadi orang tua yang optimal berpeluang 3,611 kali lebih
besar dalam pemberian ASI eksklusif dibandingkan dengan ibu yang kesiapan menjadi
orang tua kurang optimal.

Kesiapan menjadi orang tua juga berperan penting dalam pemberian ASI eksklusif.
Ibu dengan kesiapan yang matang cederung lebih menunjukkan kesiapan yang lebih
optimal, ditandai dengan kemampuan dalam menyusui, dan merawat bayinya. Dengan
demikian, kombinasi antara kesiapan finansial, fisik, mental, dan dukungan dari keluarga
dalam mencapai keberhasilan ASI eksklusif. Pemberian ASI eklsklusif juga mengacu
padatindakan yang diambil untuk mencegah timbulnya penyakit atau masalah kesehatan
sebelum kondisi tersebut muncul. Ibu sangat disarankan untuk menyusui bayi sesering
mungkin selam 6 bulan pertama tanpa adanya makanan atau minuman pendamping
(Novinda Suyamto, 2024).

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi variabel tersebut, yaitu seperti usia ibu
menyusui berada pada usia 20-35 tahun, pendidikan terakhir suami dan pendidikan terakhir
istri jumlah terbanyak memiliki tingkat pendidikan terakhir pada jenjang SMP, sebagian
besar pekerjaan suami bekerja sebagai wiraswasta, dan mayoritas pekerjaan istri sebagai ibu
rumah tangga, mayoritas jarak tempat tinggal ke pelayanan kesehatan 1-3 km, dan mayoritas
pendapatan keluarga berada di bawah upah minimum regional (UMR).

B. Keterbatasan Penelitian

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Instrumen penelitian berupa kuesioner, tidak di uji validitas dan reliabilitasnya pada
variabel X (Kesiapan Menjadi Orang Tua) dikarenakan keterbatasan waktu. Peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan perbaikan instrumen penelitian terlebih
dahulu, dan disarankan untuk melaakukan pengujian ini agar data yang dikumpulkan
lebih akurat dan dapat diandalkan.

2. Penelitian ini belum mengkaji variabel confounding sehingga disarankan untuk
memasukkan variabel tersebut dalam penelitian selanjutnya agar analisis menjadi
lebih lengkap.

C. Implikasi Terhadap Pelayanan Keperawatan

Hasil penelitian ini secara tegas menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kesiapan menjadi orang tua dengan pemberian ASI eksklusif padaibu yang memiliki bayi
usia > 6 bulan — 1 tahun di wilayah kerja Puskesmas Silo I1. Temuan ini sangat penting dan
memberikan kontribusi berarti dalam penguatan tatanan layanan kesehatan, terutama dalam
upaya peningkatankualitas kesehatan ibu dan anak. Dalam penelitian ini sebagian besar ibu
yang memiliki bayi usia > 6 bulan — 1 tahun di wilayah kerja Puskesmas Silo Il
menunjukkan kesiapan menjadi orang tua yang kurang optimal dan sebagian besar
menunjukkan ASI non eksklusif.

Dalam konteks pelayanan keperawatan, hal ini mengindikasikan perlunya peran yang
lebih aktif dan komprehensif dari perawat dalam mendorong dan memfasilitasi kesiapan
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menjadi orang tua, serta keberhasilan pemberian ASI eksklusif melalui dukungan dan
edukasi yang efektif dan berkelanjutan. Peran perawat tidak hanya sebatas pemantauan fisik,
melainkan juga mencangkup aspek-aspek penting lainnya.

Perawat sebagai fasilitator edukasi yang komprentif, karena perawat memiliki peran
yang krusial dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang pemberian ASI eksklusif.
Mengedukasi informasi mengenai manfaat pemberian ASI eksklusif bagi bayi dan ibu.
Edukasi lainnya yaitu dimulai semenjak masa kehamilan, khusunya padatrimester tiga, untu
mempersiapkan ibu secara fisik dan mental dalam menyusui. Sebagai perawar harus mampu
dalam memberikan penjelasan yang jelas dan mudah dipahami oleh ibu.

Penting bagi perawat juga untuk meluruskan mitos, kepercayaan, dan budaya yang
seringkali kerap menjadi penghambat pemberian ASI eksklusif, seperti beraggapan bahwa
suplai ASI tidak cukup untuk nutrisi dan menganggap bayi memerlukan makanan tambahan
sebelum waktunnya. Mengoptimalkan promosi kesehatan berbasis keluarga dan komunitas,
perawat perlu melibatkan keluarga dan pasangan untuk keberhasilan ASI eksklusif dalam
sesi edukasi dan konseling, mendorong dalam pembagian peran dan pastikan ibu
mendapatkan nutrisi yang cukup.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kesiapan Menjadi Orang Tua Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia > 6 Bulan — 1 Tahun
Di Wilayah Kerja Puskesmas Silo 11 sebagian besar menunjukkan Kurang Optimal.

2. Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia > 6 Bulan — 1 Tahun Di
Wilayah Kerja Puskesmas Silo 11 sebagian besar menunjukkan ASI Non Eksklusif.

3. Terdapat hubungan kesiapan menjadi orang tua dengan pemberian ASI Eksklusif di
wilayah kerja puskesmas silo I1.
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